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1. TASHAWWUR (DEKSRIPSI)

Pengelolaan sampah yang tidak tepat telah mengakibatkan
kerusakan lingkungan dan mengancam kehidupan manusia. Meski-
pun ancaman bahaya sampah nyata, namun belum menggerakkan
semua pihak berupaya mengatasinya dengan pengelolaan yang baik
dan ramah lingkungan. Dalam ranah rumah tangga, pengelolaan
sampah banyak dibebankan kepada perempuan, karena dianggap
sebagai bagian dari tugas domestik perempuan. Padahal Allah Swt
memberikan amanah kepada manusia untuk merawat bumi (khalifah
fi al-ardl) kepada laki-laki dan perempuan.

Di sisi lain, Indonesia telah memiliki UU Nomor 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah dan UU Nomor 81 Tahun 2012 tentang
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah
Rumah Tangga. Namun, permasalahan sampah masih belum teratasi
dengan baik, dan masih mengancam keberlanjutan lingkungan dan
keselamatan manusia, terutama perempuan. Selama ini, perempuan
tidak hanya dianggap sebagai penyumbang utama sampah rumah
tangga, tetapi juga dibebankan pengelolaannya secara tidak adil, dan
berdampak pada reproduksi, tumbuh kembang janin, dan bahkan
stunting.

KXk

Salah satu persoalan lingkungan di Indonesia yang cukup kompleks,
berdampak buruk pada alam dan manusia, dan masih sulit diatasi
adalah pengelolaan sampah. Semua aktivitas makhluk hidup, terutama
manusia akan berakhir dengan sampah, yang jika tidak dikelola akan
menumpuk dan menggunung, lalu berdampak buruk bagi alam dan
manusia itu sendiri.

Sampah sendiri bisa didefinisikan secara sederhana sebagai segala
sesuatu sisa dari aktivitas manusia yang tidak dapat digunakan dan
tidak dipakai lagi. Sisa dari aktivitas manusia, jika dipilah dengan
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baik, masih bisa digunakan lagi dan menjadi komoditas. Tetapi jika
dicampur aduk, tidak dipilah, semua sisa malah akan menjadi sampabh.
Produksi sampah terus bertambah, sementara tempatnya terbatas.
Jika tidak dikelola dengan baik, sampah pasti akan menimbulkan
masalah bagi lingkungan hidup dan keselamatan manusia itu sendiri
(Widjaja dan Gunawan, 2022).

Berbagai data menunjukkan dampak bahaya dari pengelolaan
sampah yang tidak tepat, seperti bencana longsor timbunan sampah
di beberapa tempat yang telah memakan banyak korban.

Di Indonesia, bencana terbesar dari persoalan sampah adalah
yang menimpa Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Leuwigajah pada
tahun 2005. Bencana ini telah menelan 157 korban jiwa. Longsoran
ini terjadi akibat ledakan gas metana (CH4) yang terperangkap di
timbunan sampah yang menggunung. Selain menelan korban jiwa,
bencana sampah di TPA Leuwigajah ini juga melenyapkan 86 rumah
dan menimbun 8,5 hektar lahan pertanian dengan ribuan ton kubik
sampah.

Bencana itu tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi merupakan
fenomena global. Di antaranya terjadi di Payatas, Quezon City Filipina
pada tahun 2000, menelan 200 korban jiwa. Di Chongqing, Cina
tahun 2002 menelan 10 korban jiwa. Di Guetamala tahun 2008
menelan 50 korban jiwa. Di Addis Ababa, Ethiopia tahun 2017,
menelan korban 113 korban jiwa (Tochija, 2005 dan Debora, 2017).

Pembusukan timbunan sampah akan menghasilkan gas Metana
(CH4) dan gas Hidrogen (H2S) akan menjadi tempat berkembangnya
bakteri, mengundang tikus, nyamuk dan lalat. Sehingga masyarakat
yang tinggal di lingkungan berpolusi sampah harus menghadapi risiko
penyakit typus, disentri, kolera, batuk, diare, sesak nafas, nyeri dada,
gatal-gatal, cacingan, gejala malaria dan gejala ISPA (Mulia, 2005;
Astry dan Mulasari, 2020).

Bahaya sampah juga mengancam kesehatan reproduksi perempuan.
Menurut beberapa penelitian, bahan kimia dari sampah menyebabkan
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janin tidak tumbuh secara normal sehingga berujung pada keguguran.
Kondisi kesehatan mental dan reproduksi perempuan pasca keguguran
sendiri sangat bervariasi antara satu dengan yang lain. Selain itu,
ternyata terdapat korelasi yang signifikan antara pengelolaan sampah
dengan fenomena stunting (kondisi gagal tumbuh pada anak balita).
Pengelolaan sampah dengan cara yang membahayakan kesehatan
masyarakat dan lingkungan meningkatkan risiko stunting pada anak
balita sebanyak dua kali lipat (Soreachmad.dkk, 2019).

Selain berdampak langsung pada kesehatan manusia, polusi
sampah juga mengancam keberlangsungan lingkungan hidup akibat
berbagai pencemaran yang ditimbulkan. Pertama, pencemaran
air, baik air permukaan, maupun air dalam tanah. Di berbagai
daerah, sungai masih menjadi tempat pembuangan sampah oleh
masyarakat. Akibatnya, sungai menjadi kotor dan tercemar. Contoh-
nya, hasil penelitian yang dilakukan oleh Badan Pengendalian Dampak
Lingkungan Kota Banjarmasin terhadap kualitas air sungai Martapura,
Barito dan beberapa anak sungai, menunjukkan bahwa kualitas air
tersebut di bawah standar akibat pencemaran (Indonesia Environment
& Energy Center, 2016).

Kedua, pencemaran tanah. Bahan kimia buatan manusia masuk
dan mengubah lingkungan tanah alami melalui sampah yang tidak
dikelola. Ketika suatu zat berbahaya/beracun yang berasal dari sampah
telah mencemari permukaan tanah, maka ia dapat menguap, tersapu
air hujan dan atau masuk ke dalam tanah. Pencemaran yang masuk
ke dalam tanah kemudian terendap sebagai zat kimia beracun di
tanah. Zat beracun di tanah tersebut dapat berdampak langsung
kepada manusia ketika bersentuhan atau dapat mencemari air tanah
dan udara di atasnya. Paparan kronis (secara terus-menerus) terhadap
benzena pada konsentrasi tertentu dapat meningkatkan kemungkinan
terkena leukemia.

Ketiga, pencemaran biota laut. komponen-komponen yang
menyebabkan pencemaran laut seperti partikel kimia, limbah industri,
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limbah pertambangan, limbah pertanian dan perumahan, kebisingan,
atau penyebaran organisme invasif (asing) di dalam laut yang
berpotensi memberi efek berbahaya. Beberapa contoh pencemaran
laut yang terjadi di Indonesia seperti penangkapan ikan dengan cara
pengeboman dan trawl, peluruhan potasium yang dilakukan nelayan
asal dalam maupun luar negeri yang selalu meninggalkan kerusakan
dan pencemaran di lautan Indonesia. Belum lagi pencemaran minyak
dan pembuangan limbah berbahaya jenis lainnya (Alamendah, 2011).

Tahun 2018 ditemukan seekor paus mati terdampar di Pulau
Kapota, Taman Nasional, Sulawesi Tenggara. Di dalam perutnya
ditemukan 5,9 kg sampah plastik yang terdiri dari plastik keras, botol
plastik, sandal jepit, gelas plastik dan tali rafia seberat 3,26 kg (BBC.
com, 2018). Selain itu, polusi sampah plastik di laut menyebabkan
biota laut terpapar micro-plactic dan akan mengancam kesehatan
manusia jika mengonsumsinya.

Keempat, pencemaran udara. Hal ini akan berdampak pada
menurunnya kualitas udara, yaitu berupa peningkatan suhu dan
memunculkan hujan asam. Bau busuk yang ditimbulkan dari tumpukan
sampah mengganggu lingkungan sekitar, begitu pula asap yang
dihasilkan oleh proses pembakaran sampah.

Di Indonesia, timbunan sampah lebih banyak berasal dari
sampah rumah tangga. Data dari SIPSN (Sistem Pengelolaan Sampah
Nasional) juga menunjukkan persentase tertinggi sampah di Indonesia
bersumber dari sampah rumah tangga yaitu sebesar 40,88 %.
Dari 234 kabupaten/ kota seluruh Indonesia menghasilkan sampah
rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga mencapai
29.565.740,01 ton/tahun. Sedangkan berdasarkan jenisnya, sampah
tertinggi adalah sisa makanan, yaitu sebesar 40,27%.

Berdasarkan laporan dari Economist Intelligence Unit (EIU) men-
catat ada empat negara di dunia penghasil sampah sisa makanan.
Peringkat pertama Arab Saudi yang menghasilkan sampah 427 kg/
individu/tahun, kedua Indonesia yang menghasilkan 300 kg/individu/
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tahun, ketiga Amerika Serikat yang menghasilkan 277kg/individu/tahun,
dan Uni Emirat Arab (UEA) yang menghasilkan 196 kg/individu/
tahun (SIPSN, 2021).

Data di atas cukup mengejutkan di mana Indonesia dan Arab
Saudi adalah negara mayoritas Muslim yang telah mengetahui
bagaimana hukum memubazirkan makanan dan berlebih-lebihan.
Karena kuantitas atau volume sampah makanan dipengaruhi oleh
kesadaran atau etika manusia terhadap makanan.

Data lain dari Badan Pusat Statistik (BPS) 2021 menyebutkan
limbah plastik Indonesia mencapai 66 juta ton per tahun. Studi
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) di tahun 2018
memperkirakan sekitar 0,26 juta-0,59 juta ton plastik ini mengalir
ke laut. Indonesia pun dinobatkan sebagai negara penghasil sampah
plastik laut terbesar kedua di dunia berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Jambeck pada tahun 2018. Melihat data ini, dapat
diketahui kondisi Indonesia saat ini memiliki banyak sampah plastik,
sedangkan sekitar 33% sampah atau setara 8.546.623,02 ton per
tahun tidak terkelola dengan baik (Nathania, 2022).

Padahal sampah plastik yang tidak terkelola dengan baik membawa
ancaman bagi lingkungan dan kesehatan manusia. Sampah plastik
membutuhkan 1000 tahun untuk terurai ke tanah dan itu pun partikel-
partikel penguraiannya mencemari tanah. Bahan kimia yang keluar
dari plastik ditemukan dalam darah dan jaringan tubuh dari hampir
semua manusia hidup. Adapun, manusia yang terpapar oleh plastik
berisiko lebih besar untuk mengalami kanker, cacat lahir, gangguan
imunitas, gangguan endokrin dan penyakit berbahaya lainnya.

Aktivis lingkungan dari eXXpedition, Emily Penn, menyatakan
bahwa dari 35 bahan kimia yang dilarang karena beracun, 29 di
antaranya berada dalam darahnya akibat terpapar sampah plastik. Zat
kimia itu akan terbawa ke seluruh tubuh dan mempunyai dampak
yang sangat buruk bagi perempuan hamil karena akan mewariskan
zat kimia beracun tersebut ke anak-anaknya (BBC, 2019).
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Perempuan menjadi pihak yang rentan dan paling terdampak
akibat polusi sampah. Namun di sisi lain, perempuan selama ini
dianggap sebagai penanggung jawab pengelolaan sampah terutama
pada sektor rumah tangga. Dari survei yang dilakukan secara acak
dengan memanfaatkan fitur polling Instagram, didapatkan bahwa
untuk pertanyaan “Siapakah yang menangani sampah di rumah
Anda?”, 94 orang (69%) menjawab dengan ibu/istri/anak perempuan,
dan hanya 45 (31%) responden menjawab bapak/suami/anak laki-laki,
dari total 139 responden (Pra Musyawarah KUPI, 2022).

Hal ini terkait dengan persoalan budaya, di mana urusan domestik
adalah urusan perempuan. Mulai dari urusan kebersihan rumah
hingga logistik, perempuan adalah penanggung jawab utama dalam
keluarga. Akibatnya, perempuan erat dikaitkan dengan timbunan
sampah keluarga, di samping mudah terdampak dari bahayanya.

Dari beberapa jenis sampah, sampah organik yang timbul dari
sampah rumah tangga merupakan penyumbang sampah terbesar
sebanyak 60% dari total produksi sampah harian di Indonesia.
Apabila perspektif gender dalam wilayah domestik masih belum
diterapkan dengan baik, tidak menutup kemungkinan perempuan
akan menjadi pihak yang paling disalahkan dalam hal lonjakan
sampah organik dan sekaligus pihak yang paling rentan terdampak
oleh polusi sampah tersebut.

Padahal di dalam UU Nomor 18 Tahun 2008 Pasal 12 telah
jelas disebutkan bahwa setiap orang dalam pengelolaan sampah
rumah tangga dan sampah sejenis rumah tangga wajib mengurangi
dan menangani sampah dengan cara yang berwawasan lingkungan.
Sementara dalam Fatwa MUI Nomor 41 Tahun 2014 bahwa setiap
muslim wajib menjaga kebersihan lingkungan, memanfaatkan barang-
barang untuk kemaslahatan serta menghindarkan diri dari penyakit
serta tabdzir dan isrdf. Data-data menunjukkan bahwa problematika
sampah mengandung mafsadat dan juga madlarat yang mengancam
lingkungan hidup dan kehidupan manusia terutama keselamatan
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perempuan. Sehingga isu pengelolaan sampah mendesak untuk

ditangani dengan melibatkan berbagai pihak.

Berdasarkan persoalan di atas, diajukan kepada Musyawarah

Keagamaan beberapa pertanyaan (as'ilah) berikut ini:

a.

Apa hukum melakukan pembiaran sampah yang merusak lingkungan
hidup dan mengancam keselamatan manusia, terutama perempuan?

Apa hukum membangun infrastruktur politik, sosial, ekonomi,
ilmu pengetahuan dan teknologi yang mendukung pengelolaan
sampah untuk keberlangsungan lingkungan hidup dan keselamatan

manusia, terutama perempuan?

Siapakah pihak-pihak yang bertanggung jawab untuk mengelola
sampah demi keberlanjutan lingkungan hidup dan keselamatan
manusia, terutama perempuan?

2. ADILLAH (DASAR HUKUM)
a. Nash Al-Qur'an

1)

Mandat manusia khalifah di muka bumi
Lw&“blb 5 o3 Jele 31 K0 865 6 3
Jé V\S M)J.\&C&:u&}zbﬂ\w)wmw
S35 el )
“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,

“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata,
“Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan

x\\\‘r

menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuyji-
Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (QS. al-Bagarah
(2): 30).

e 31 b Jdy o e e 8 sz )
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Vs 5B 5877 Ll el L iials
“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit,
bumi, dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul
amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan
dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu

amat lalim nan amat bodoh.” (QS. al-Ahzdb (33): 72).

Perintah mengerjakan kebaikan untuk kehidupan
3 A
LD )7/’ T ,1’ 1= )’/55‘,}f ,):’/
55 05 Sy Ouay A ) Ok Wl S 8
skl 2a a1y G

“Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah
dari yang mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung.”
(QS. Ali ‘Tmran (3): 10).

Perintah membuat keindahan

(12,). AN AP a)}: 5 - %% -~ ,):7,. L5z //‘“:./\
¢ 5 F
&é/‘ )\ f‘/”y

“Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada
setiap (memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi

janganlah berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-
orang yang berlebihan.” (QS. al-Araf (7): 31).

Perintah menjaga kebersihan

o do
@ el 52305 @ ks s
¢

“Pakaianmu, bersihkanlah, dan segala (perbuatan) yang keji (dan
kotor), tinggalkanlah!” (QS. al-Muddatsir (74): 4-5).

G S5 Gl S AN O)
“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertobat dan
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menyukai orang-orang yang menyucikan diri.” (QS. al-Bagarah
(2): 222).

Larangan membuat kerusakan di bumi
£33 5) by Bk 4,2305 edo] 3 o) 3,38 Y

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah
(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa
takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat
kepada orang yang berbuat kebaikan.” (QS. al-Ardf (7): 56).

ufa;;%@i:\;éwﬂ\&:\}.\ .’.T/S\:‘f/{;;;j\}ﬂ\é;w\}/@{;

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka

merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar).” (QS. Ar-Riim (30): 41).

Larangan pemborosan

_ _ &= PRTS 5 M TN T
1555 50 S )l 585 cabliil) 3153 1587 5 el &)

“Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara
setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.” (QS. al-
Isra® (17): 27).

Larangan berlebih-lebihan
J 7 ANV & PN
Gl S Nl 15 23
“....dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang yang berlebih-lebihan.” (QS. al-An'dm (6): 141).

Bumi adalah asal kehidupan manusia
R f o A L. 4 A 2 P A -
S8 SE ¥ g Sis G SEES G
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“Darinya (tanah) itulah Kami menciptakanmu, kepadanyalah
Kami akan mengembalikanmu dan dari sanalah Kami akan
mengeluarkanmu pada waktu yang lain.” (QS. Thahia (20): 55).

Perintah melindungi diri dan keluarga dari keburukan

156 (SGkaly Sl 151 2 JJA\ &l
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluarga-
mu dari api neraka.” (QS. at-Tahrim (66): 6).

Perintah melaksanakan amanah
;w&,m; L@uu\ RN Q\rs bl il e
\degw 5 ‘\,(&L,u ol &) J,\,«JL\,&; &)

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. an-Nisa" (4): 58).

Perintah melaksanakan kebaikan dan larangan melakukan
keburukan

F RS A s asub oy Jidly 5 A e
3 315 @ 5380 S g s gy S Ll
A s 355 BnSp A D) ks Y SAAE 1) it

& Skt Ligila’a»\ Q\Mr&k

“Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kerabat, dan Allah melarang perbuatan
kekejian, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran
kepada kalian agar kalian dapat mengambil pelajaran. Tepatilah
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janji dengan Allah apabila kalian berjanji. Janganlah kalian
melanggar sumpah setelah meneguhkannya, sedangkan kalian
telah menjadikan Allah sebagai saksi (terhadap sumpah itu).
Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kalian kerjakan.” (QS.
an-Nahl (16): 90-91).

12) Larangan menyakiti laki-laki dan perempuan

p B _

G <
“Orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin dan
mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya

mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (QS. al-
Ahzab (33): 58)

13) Kerjasama laki-laki dan perempuan dalam kebaikan
PIO (R N S 3 Sy G S B S (SO S (g
Q)-@-»Jj Jjjdbdjfbuuiujxwwﬂb Q}"")ﬂ\j
}-153 W B3ty 859 O 5, drw) K 2

4., - 4 S22 - -

WS e w&\wr@ Vuj
“Orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, mereka
saling menjadi penolong satu sama lain. Mereka (bekerja sama)
menyuruh kebaikan, mencegah kemungkaran, melaksanakan
shalat, menunaikan zakat, taat kepada Allah dan Rasul-Nya.

Mereka akan diberi rahmat oleh Allah. Sungguh, Allah Maha
Perkasa, Maha Bijaksana.” (QS. at-Taubah (9): 71)

14) Perintah untuk menjadi umat terbaik

N\U,CQ).@N)JJJ&JLQJJ»L Lﬂwf\u\prs
,J\” r_@J\’ : ’&wﬁ\ LAl u,\jjj mwﬁ;j
Syidl ST
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“Kalian adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kebaikan dan mencegah kemungkaran, dan beriman
kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.” (QS. Ali
Tmran (3): 110).

b. Nash Hadits

1)

2)

Menjaga kebersihan lingkungan adalah bukti keimanan
C@g\.u\?\ r,\.ij&\é.a‘w\ J\JJ\J J,J.m@\u_c
QQ}\ Gedas ;\;,L\j &,u\ R &N\ «L\;ﬁ
“Iman itu ada 70 atau 60 sekian cabang. Yang paling tinggi
adalah pernyataan 94 ildha illa Allah’ (tiada Tuhan yang berhak
disembah selain Allah), yang paling rendah adalah menyingkirkan

gangguan dari jalanan, dan sifat malu merupakan bagian dari
iman.” (Shahth Muslim, 162).

-

ey e Al o 3,25 JB JB a3
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“Kesucian/bersuci merupakan sebagian dari iman.” (Shahth
Muslim, no. 556).

Larangan untuk menimbulkan bahaya kepada orang lain
572N JB e e Al o Al Jo25 Il 2= 50

“Rasulullah Saw bersabda: Tidak boleh membahayakan diri
sendiri dan meletakkan orang lain dalam bahaya.” (Muwaththa’
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Malik, no. 1435; Sunan Ibn Mdjah, no. 2430 dan 2431; Musnad
Ahmad, no. 2912 dan 2322).

Menyingkirkan duri di jalan adalah sedekah
U&&\&.&«M\ Jb wa«\&\yjojﬂ&\f
éJM, 5 AP wu« wd%ﬁ rL.v
s §,Lﬁ> Jév Bz :\:;J;}\ u{s\, u.\.,a et Lg;téid
Bio Q%{LS\ o S Lo g 6o SM\J\

“Setiap persendian dari manusia itu ada sedekah pada setiap
hari yang matahari terbit padanya. Berbuat adil antara dua orang
adalah sedekah. Menolong seseorang dalam urusan kendaraannya,
membantunya agar bisa menaiki kendaraannya atau engkau
angkatkan barang-barangnya ke atas kendaraannya itu juga
sedekah. Sebuah ucapan yang baik adalah sedekah. Setiap langkah
yang kamu ayunkan menuju tempat sholat adalah sedekah.
Engkau menyingkirkan gangguan dari jalan adalah sedekah.”
(Shahih Bukhari, no. 3025).

Allah Swt mencintai keindahan
AW 3 JB ey e A o (7 8 2phzi 5 Al ,\..cu,c
Jdiiz J.v?-

“Allah Swt itu Maha Indah dan mencintai keindahan.” (Shahlh
Muslim, no. 275).

Allah Swt mencintai kebaikan dan kebersihan
Q\J)-DM .XWWJ\.QQL&-Q\&&L&U-C
g /Jﬁ\u;mS M\JMMLL;J\JEALE«N
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“Sesungguhnya Allah itu Maha Baik dan mencintai kebaikan, Maha
Bersih dan mencintai kebersihan, Maha Mulia dan mencintai

kemuliaan, Maha Dermawan dan mencintai kedermawanan, maka
bersihkanlah bejana-bejana kalian.” (Sunan Turmudzi, no. 3029).

Larangan menyermari air
N Juvx_,,uawuuwi\ 2% w\yﬂ,ﬁd\u@

“Janganlah kahan kencmg di air yang dlam, yaltu yang tldak
mengalir, (karena kalian) kemudian akan mandi darinya.” (Shahih
Muslim, 682).

Larangan mengotori jalan dan tempat berteduh

v Jbri.‘ e 4l uu‘os\ 250l G gl 52

5 s b 8 A g5 QM\ RN EREH
£ g;j\ /@\ Qi{);

“Hati-hati terhadap dua orang yang mudah terkena laknat (doa
buruk dan jahat). Siapakah dua orang tersebut wahai Rasulullah?
Yaitu mereka yang buang hajat di jalan (umum) manusia, atau
tempat mereka berteduh.” (Shahih Muslim, no. 641).

Larangan membuang sampah sembarangan
UL;UB ) {\;ij ‘QJ\}:J\ é/)'\j}\ i:\)\fj\ ;,.9\)&3\

“Hati-hatilah kalian dari tiga yang mendatangkan laknat:
(membuang) kotoran di sumber air mengalir, di tepi jalan, dan
di tempat berteduh.” (Sunan Abii Dawiid, no. 26).
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Bumi adalah ibu kosmik manusia

5 O e B e, i o] L |

25 e A S L:;\;dzﬂ\&)ﬁz;" S Se
S sVl 75 4 1 e e

“Istigomahlah dan kalian akan menjadi baik dengan 1st1qomah

;/

Jagalah wudhu, karena sesungguhnya sebaik-baik amal kalian
adalah sholat. Jagalah bumi, karena sesungguhnya ia adalah
ibumu. Sesungguhnya, tidak ada satu pun yang memperlakukannya
(bumi) dengan baik atau buruk, kecuali dia (tahu dan akan)
melaporkannya (kepada Allah Swt).” (al-Mu’jam al-Kabir li ath-
Thabrani, no. 4595).

Mengubah keburukan
ol 1,25 Gz S we g2y o) aaz o 52

AN \;Mrmw,m@umm

=

OGN Gaid 355 4 i 5 bt i J B slol 3 il
“Barang siapa melihat suatu kemungkaran (atau keburukan
pada seseorang), maka ubahlah ia (agar menjadi baik) dengan
tanganmu (atau seperti kekuasaan), jika tidak mampu, lakukan-
lah dengan lisanmu, jika tidak juga mampu, lakukanlah dengan
hatimu, dan itu (dengan hati) adalah yang paling lemah iman.”
(Shahih Muslim, no. 186).

Tanggung jawab pemimpin

9‘5»““‘ w) 5 JJ‘*"“ rNSJ @ H\Sdﬁ er
i he Jr—w‘ﬁ) 4\-‘*\ &b JPJJ\J SORG
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“Kalian adalah pemimpin dan kalian akan dimintai pertanggung-

(\w

jawaban atas kepemimpinan kalian. Seorang penguasa adalah
pemimpin dan dia akan dimintai pertanggungjawaban atas
kepemimpinannya. Seorang suami adalah pemimpin seluruh
keluarganya dan dia akan dimintai pertanggungjawaban atas ke-
pemimpinannya. Demikian pula seorang istri adalah pemimpin
atas rumah suami dan anaknya, dan dia akan dimintai per-
tanggungjawaban atas kepemimpinannya. Seorang anak adalah
pemimpin dan dia akan dimintai pertanggungjawaban atas
kepemimpinannya. Seorang pembantu adalah pemimpin/penjaga
terkait harga tuannya, dan dia akan dimintai pertanggungjawaban
atas kepemimpinannya. Masing-masing kalian adalah pemimpin
yang akan dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinan
kalian.” (Shahth Bukhdri, no. 901).

Perintah terhadap pemlmpln membuat kemudahan urusan umat
;dwu_cu]\_ﬂ\ \J\.e “/LMJJ?JJ\.\..CU_C

«wﬁjb ﬁwﬁﬂww‘f‘wéjw u\c

.. Abdur Rahman bin Syimasyah berkata: “Aku datang pada
Alsyah RA untuk bertanya suatu hal”. Aisyah berkata: “Aku
kabarkan kepadamu apa yang pernah aku dengar dari Rasulullah
di rumahku ini. Beliau berdoa: “Ya Allah, barang siapa yang
diserahi kepemimpinan untuk melayani umatku, kemudian ia
memberatkan mereka. Maka beratkanlah ia dan barang siapa
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diserahi kepemimpinan untuk melayani umatku. kemudian ia
melayaninya dengan belas kasih, maka kasihilah ia” (Shahih
Muslim, no. 4826).

Ancaman bagi pemimpin yang tidak peduli dengan urusan umat
/i// AP PR /)/f9/1, w gz A s .7
w// E | P 1Y I D T T A . —
Mb‘f\u—b U—-\ &)bdjb“u\ad.\.u)\x\u,ﬁ\x» J}"@.
«:\.’f&.::aj 4:3;\&3 ‘i\lﬂ; k/)j; f\;“ﬁ\ C)B}\ 20.3\ éj&\ %Zi
“....Seorang pemimpin (imam) yang menutup pintu rumahnya
untuk menghalangi orang yang sedang memiliki kebutuhan,
sedang butuh pakaian, sedang dalam kemiskinan, maka pasti

Allah akan menutup pintu-pintu langit untuk menghalangi hal
yang sama..” (Sunan Turmudzi, no. 1382).

c. Aqwal al-‘Ulama®

1)

2)

Tujuan syariat Islam (maqéshid asy-syari'ah) adalah kemaslahatan

el a8 3 6 - U s i) 2 5
Jel 30 - G - 2 \9@;%6
Sl

“Umat telah sepakat -bahkan semua pemeluk agama- bahwa
syari’'at ditetapkan untuk melindungi lima hal mendasar yaitu:

agama, jiwa, keturunan, harta, dan akal.” (asy-Syatibi, 2012: j.
1, h. 31).

Perlindungan alam adalah bagian dari tujuan syari’ah

Tay_adl Kolie e 559 i daite sledd] e Zgd) Lot )
“Bahwa menjaga lingkungan dari kerusakan adalah tujuan yang
mendasar magqdshid asy-syari'ah .”(al-Najjar, 2008: 209).
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Menghilangkan bahaya, kerusakan, dan kesakitan adalah tuntutan
kaidah hukum Islam

J\J’UJ"‘J\

“Bahaya harus dihilangkan” (As-Suyuthi, 1983: 83).

oAk N a)
“Bahaya tidak boleh dihilangkan dengan mendatangkan bahaya
lainnya.” (As-Suyuthi, 1983: 86).

Kewajiban pemerintah untuk memenuhi kemaslahatan warganya

Ka&d\g‘b}p&“&)\&»b;ﬂ\ P
“Tindakan pemimpin atas rakyat berpijak pada kemaslahatan.”
(As-Suyuthi, 1983: 121)
Pencemaran lingkungan jika menyebabkan dlarar hukumnya
haram
“Pencemaran lingkungan, baik udara, air maupun tanah, apabila

menimbulkan dlarar (kerusakan), maka hukumnya haram dan
termasuk perbuatan kriminal (jindyat).” (Muktamar NU ke-29,

1994).

Sampah menjadi tanggung jawab bersama

“Penanganan, pengelolaan, dan pengolahan sampah plastik menjadi
tugas bersama.” (Munas Alim Ulama NU, 2019).

Menjaga kebersihan wajib bagi setiap muslim

“Setiap muslim wajib menjaga kebersihan lingkungan, me-
manfaatkan barang-barang gunaan untuk kemaslahatan serta

menghindarkan diri dari berbagai penyakit serta perbuatan
tabdzir dan israf.” (Fatwa MUI Nomor 41 Tahun 2014).

Kewajiban Pemerintah dan pengusaha (korporasi)

“Pemerintah dan pengusaha wajib mengelola sampah guna
menghindari kemudaratan bagi makhluk hidup.” (Fatwa MUI
Nomor 41 Tahun 2014).
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9) Mendaur ulang sampah hukumnya wajib kifdyah

“Mendaur ulang sampah menjadi barang yang berguna bagi
peningkatan kesejahteraan umat hukumnya wdjib kifayah.”
(Fatwa MUI Nomor 41 Tahun 2014).

10) Kebersihan sebagai jantung ajaran Islam

by Lede EF aac g3y a6l eile el s WL
Sl e 4 Ay éi\ﬁ\ S|P &;\)LMN\ C&"‘J\ u\f.cgb.e le
Olie 3 558 Al ol ol ol oz gy ol
e oj\.:c J\}o& ‘;\.EJ\)J.@L!\ ub ‘V")\ u,acjﬁ m)b}\
a5 YV g Bagsy Bys 6,5 w3 L;J\ &J;Y\ laazs)
03 3 gae g % 3y sl s ae Jad e Sl Y,
Sl gy eals nlall, sl Lo 15l Ly 1,
SN &y L Lals JST, L e el e 2 Y1 s oy

ey Bl Ly il g e i) 2L
“Islam adalah agama kebersihan; hukum-hukum dan prinsip-
prinsipnya mendorong dan memerintahkannya; kebersihan adalah
label masyarakat Islam dan syiarnya yang membedakan dari
masyarakat lain. Ia adalah masyarakat yang bersih lingkungan,
sehat jasmani, dan kuat struktur para anggotanya, semerbak dari
tanahnya bau kesucian dan kebersihan, berbeda dari masyarakat

lain yang menjadikan kotoran sebagai ajarannya dan simbolnya
yang melekat dan tidak pernah terpisah, bahkan dianggap sebagai
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syiar anti dunia, sebagai ritual dan persembahan kepada tuhan
mereka. Islam memberi perhatian pada kebersihan masyarakat
adalah karena misinya yang abadi dan teladan bagi penduduk
global untuk kebaikan hidup di dunia dan akhirat, jika mereka
benar-benar memegang teguh hal tersebut. Sampah adalah kotoran
dan najis yang bertentangan dengan kebersihan masyarakat
muslim, karena itu, kita temukan al-Qur’an menegaskan bahwa
Allah Swt menciptakan bumi ini dalam kondisi terbaik dan
sempurna, dan sesungguhnya manusia dengan penyelewengannya
dari ajaran Tuhannya mengotori bumi tersebut, baik secara
material maupun imaterial.” (Syarraqah, 2015).

Kewajiban umat beragama terhadap alam

-
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“Kewajiban keagamaan bagi umat adalah: Pertama, tidak melakukan
pemubaziran dan berlebih-lebihan dalam memanfaatkan sumber
daya alam. Kedua, tidak mengusik dan merusak sumber daya
alam apapun tanpa adanya alasan yang dibenarkan. Ketiga, tidak
membahayakan lingkungan hidup dan tidak merusak ataupun
mencemarinya dengan cara apapun. Keempat, memakmurkan bumi,
memperbaiki sumber daya alam dan melindunginya, memperbaiki
tanah dan membersihkan udara dan air.” (Syahatah, 2001).

d. Konstitusi (Undang-undasar Dasar 1945)

1)

Pasal 28G Ayat (1): “Setiap orang berhak atas perlindungan
diri pribadi, keluarga, kehormatan, martabat, dan harta benda
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yang di bawah kekuasaannya, serta berhak atas rasa aman dan
perlindungan dari ancaman ketakutan untuk berbuat atau tidak
berbuat sesuatu yang merupakan hak asasi.”

2) Pasal 28H Ayat (1): “Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir
dan batin, bertempat tinggal dan mendapatkan lingkungan
hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan
kesehatan.”

3) Pasal 28I Ayat (4): “Perlindungan, pemajuan, penegakan dan
pemenuhan hak asasi manusia adalah tanggung jawab negara,
terutama pemerintah.”

4) Pasal 33 Ayat (3): “Bumi dan air dan kekayaan alam yang
terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan
untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat.”

5) Pasal 33 Ayat (4): “Perekonomian nasional diselenggarakan
berdasar atas demokrasi ekonomi, prinsip kebersamaan, efisiensi
berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian,
serta dengan menjaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan
ekonomi nasional.”

3. ISTIDLAL (ANALISIS)

Dalam perspektif al-Qur’an, alam semesta ini diciptakan Allah
Swt secara haq, terukur, dengan perhitungan sempurna, tidak main-
main, dan tidak sia-sia. Semua ciptaan Allah Swt di alam semesta
ini, baik makhluk-makhluk hidup, tanaman, dan semua organisme
diciptakan untuk menjaga keseimbangan alam (Yafie, 2006: 19-48).

Keseimbangan ini, khususnya bumi, yang disebut al-Qur’an
sebagai kondisi baik yang berkesinambungan (ishladhuha) harus dijaga,
dipelihara, dan tidak dirusak umat manusia (QS. al-A’raf (7): 56).
Jika keseimbangan ini tidak dipelihara, sebagai dampak dari aktivitas
manusia yang berlebihan dan merusak, dampak bahayanya juga akan
dirasakan oleh manusia itu sendiri (QS. ar-Riim (30): 41). Merawat
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bumi dan tidak merusaknya juga menjadi salah satu wasiat Nabi
Muhammad Saw, bahkan bumi dianggap sebagai ibu manusia (ath-
Thabrani, no. 4595), tempat di mana kita berasal dan akan kembali
(QS. Thaha (20): 55). Dari sini, merawat alam dan melestarikan
lingkungan dalam pandangan banyak ulama kontemporer adalah
salah satu tujuan dasar dari hukum Islam, dengan ungkapan hifdh
al-bi'ah (Yafie, 2006 dan al-Najjar, 2008: 209).

Seperti yang telah dijelaskan dalam tashawwur, salah satu aktivitas
manusia yang bisa merusak bumi dan juga berdampak buruk pada
mereka sendiri adalah produksi sampah dan kemudian pengelolaannya
yang tidak tepat. Hal ini bertentangan dengan semangat kedua ayat
tersebut yang menegaskan umat Islam agar tidak merusak bumi dan
alam (Syahhatah, 2001). Di samping itu, sampah yang tidak terkelola
dengan baik dan tepat tentu saja membuat lingkungan tidak indah,
tidak bersih, tidak sehat, dan bisa berdampak buruk bagi kesehatan
lingkungan dan manusia itu sendiri. Padahal citra dasar Islam adalah
agama keindahan dan kebersihan (Syarraqah, 2015).

Islam, melalui al-Qur'an dan Hadits meminta umatnya untuk
memperindah diri dan lingkungan (QS. al-A’rdf (7): 31 dan Shahih
Muslim, no. 275), serta menjaga kebersihan (QS. al-Muddatsir (74): 4-5;
al-Baqarah (2): 222; Shahth Muslim, no. 556; dan Sunan Turmudzi,
no. 3029). Beberapa contoh yang disebutkan Nabi Muhammad Saw

secara langsung adalah bahwa menyisihkan kotoran, biasanya berupa
sampah, adalah bagian dari amal kebaikan yang dicatat sebagai
pahala dan tentu dianjurkan Islam (Shahih Bukhari, no. 3025 dan
Shahih Muslim, no. 162). Nabi Saw juga melarang membuang kotoran
sembarangan, seperti di jalan dan tempat berteduh (Shahth Muslim,
no. 641), di sumber air (Sunan Abii Dawiid, no. 26), dan di kolam
air yang tergenang (Shahith Muslim, no. 682). Berbagai ayat juga
menegaskan larangan perilaku boros dan berlebihan-lebihan (QS.
al-An’am (6): 141 dan al-Isra" (17): 27), yang juga menjadi awal
dari menumpuknya sampah secara berlebihan.
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Jika merujuk pada dampak buruk, bahkan bahaya kerusakan
lingkungan dan keselamatan manusia yang ditimbulkan pengelolaan
sampah yang tidak tepat, maka segala ikhtiar menjauhkan dampak
buruk ini merupakan implementasi dari pesan utama Nabi Saw,
la dlarara wa la dlirara, agar kita tidak melakukan hal-hal yang
membahayakan diri sendiri dan orang lain (Muwaththa’ Malik,
no. 1435; Sunan Ibn Madjah, no. 2430 dan 2431; Musnad Ahmad,
no. 2912 dan 2322). Pernyataan Nabi Saw ini juga telah menjadi
kaidah dasar dalam hukum Islam yang teramat populer, adl-dlararu
yuzalu. Bahwa segala keburukan, kerusakan, dan bahaya harus
dihilangkan (as-Suyuthi, 1983: 83).

Pembiaran sampah yang menyebabkan kerusakan lingkungan dan
keselamatan manusia bertentangan dengan hadits dan kaidah dasar
figh tersebut. Sehingga, pengurangan sampah dan pengelolaannya
yang baik, tepat, dan ramah lingkungan kemudian menjadi jalan bagi
penghapusan dampak buruk tersebut. Karena dampak buruk ini bisa
membahayakan dan menyebabkan berbagai penyakit, maka segala
ikhtiar dalam pengelolaan sampah yang tepat tentu saja juga menjadi
implementasi dari perintah perlindungan bagi orang-orang beriman,
laki-laki dan perempuan, dari segala perbuatan yang menyakitkan.
(QS. al-Ahzab (33): 58).

Polusi sampah, yang diakibatkan produksi sampah berlebih dan
pengelolaan yang tidak tepat, telah nyata merusak kelestarian alam
dan keselamatan manusia, terutama perempuan. Membiarkan hal
ini terus terjadi dan tanpa penanganan serius dari semua pihak
bertentangan dengan kaidah dasar hukum Islam, jalb al-mashdilih
wa dar’u al-mafasid, menghadirkan segala kebaikan dan menghapus
segala keburukan.

Polusi sampah adalah buruk. Terbebas dari sampah adalah
baik. Pembiaran sampah bertentangan dengan kaidah dasar yang
lima, al-kulliyat al-khams, dalam hukum Islam. Yakni, melindungi
jiwa (hifdh an-nafs), akal (hifdh al-‘aql), reproduksi dan keluarga
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(hifdh an-nasl), harta (hifdh al-mal), dan pokok-pokok agama
(hifdh ad-din).

Polusi sampah yang berdampak buruk pada kualitas air tanah,
sungai, dan laut, serta tumbuh-tumbuhan yang kita makan, serta
hewan dan ikan yang kita konsumsi, secara langsung memperburuk
kualitas hidup manusia, mendatangkan penyakit, dan dapat mengancam
jiwa manusia. Pembiaran polusi sampah tentu saja bertentangan
dengan semangat hifdh an-nafs. Dampak buruk yang sama juga
akan dialami oleh otak dan akal manusia, sehingga polusi sampah
melanggar prinsip hifdh al-‘agl. Memperburuk kualitas reproduksi
dan keselamatan keluarga, polusi sampah melanggar prinsip hifdh
an-nasl. Polusi sampah juga memperburuk perekonomian masyarakat,
sehingga ia melanggar prinsip hifdh al-mal.

Terakhir, yang paling kentara adalah melanggar pokok-pokok
ajaran Islam tentang kebersihan, keindahan, dan menghalangi mereka
dari kesempurnaan untuk bisa beribadah secara sehat, bersih, dan
suci. Pembiaran polusi sampah, karena itu, melanggar hifdh ad-din.

Sebaliknya, segala ikhtiar untuk menanggulangi itu, mulai dari
pengurangan produksi sampah, pengelolaannya yang tepat, dan
penyediaan segala infrastruktur sosial dan politik adalah bentuk
implementasi dari lima prinsip hukum Islam tersebut, dan prinsip
keenam hifdh al-bi'ah, atau perlindungan dan pelestarian alam.

Lebih dari itu, sebagai implementasi dari mandat khalifah fi al-
ardl, manusia memiliki tanggung jawab untuk memakmurkan bumi,
merawat kebaikannya, dan melestarikan keseimbangannya (QS. al-
Bagarah (2): 30 dan al-Ahzab (33): 72). Salah satu implementasinya
adalah memastikan pengelolaan sampah yang baik dan tepat demi
kelestarian lingkungan dan keselamatan manusia. Mandat ini berlaku
bagi laki-laki dan perempuan, sehingga tidak benar jika hanya
dibebankan kepada perempuan semata.

Laki-laki dan perempuan yang beriman, dalam kerja-kerja
mewujudkan kebaikan (amar ma’riif) dan menghapus keburukan
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(nahiy munkar), adalah mitra sejajar yang harus bekerja sama (QS.
at-Taubah (9): 71). Pengelolaan sampah, karena itu, juga menjadi
bagian dari prasyarat dari predikat umat terbaik (khairu ummah,
QS. Ali ‘Tmran (3): 10).

Karena dampak ini akan mengenai setiap orang dan produksi
sampah juga ada di tangan masing-masing orang, maka tanggung
jawab pengelolaannya juga ada pada pundak setiap orang. Tentu saja,
pihak yang memiliki kapasitas lebih, baik wewenang sosial maupun
politik, serta fasilitas yang memadai, memperoleh tanggung jawab lebih
besar dan utama. Hal ini sesuai dengan anjuran Nabi Saw (Shahih
Muslim, no. 186) untuk mentransformasikan keburukan (munkar),
dengan kekuasaan (yadun), pengetahuan (lisanun), dan dukungan
sosial, serta komitmen semua pihak (qalbun). Setiap orang dalam
hal ini memiliki tanggung jawab sesuai dengan kemampuan dan
wewenang masing-masing (Shahih Bukhari, no. 901). Yang menjadi
pemimpin, dengan wewenang dan sumber daya yang dimiliki, harus
bertandang lebih dulu dan bekerja lebih banyak. Mereka dituntut
untuk membuat kemudahan bagi warga (Shahth Muslim, no. 4826),
dan bukan sebaliknya membuat berbagai kesulitan dan keburukan
(Sunan Turmudzi, no. 1382).

Pada tahun 1994, Muktamar NU ke-29 juga sudah mengeluar-
kan fatwa hukum bahwa pencemaran lingkungan yang menyebabkan
dlarar adalah haram dan tindakan kriminal. Selanjutnya, Munas
Alim Ulama NU tahun 2019 juga mengeluarkan pernyataan bahwa
pengelolaan sampah menjadi tanggung jawab bersama. Sementara
Fatwa MUI nomor 41 Tahun 2014 juga menyatakan tiga poin
terkait sampah dan lingkungan. Pertama, bahwa setiap muslim
wajib menjaga kebersihan lingkungan, memanfaatkan barang-barang
gunaan untuk kemaslahatan serta menghindarkan diri dari berbagai
penyakit serta perbuatan tabdzir dan isrdf. Kedua, pemerintah dan
pengusaha wajib mengelola sampah guna menghindari kemadaratan
bagi makhluk hidup. Ketiga, bahwa mendaur ulang sampah menjadi

98



TENTANG PENGELOLAAN SAMPAH UNTUK KEBERLANJUTAN
LINGKUNGAN HIDUP DAN KESELAMATAN PEREMPUAN

barang yang berguna bagi peningkatan kesejahteraan umat hukumnya
wajib kifayah.

Pemerintah Indonesia juga telah memiliki berbagai Undang-
undang. Di antara yang utama adalah UU Nomor 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah dan UU Nomor 81 Tahun 2012 tentang
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah
Rumah Tangga. Namun, dalam pelaksanaannya masih belum maksimal
dan belum membuahkan hasil yang signifikan. Hal ini menuntut
semua pihak, terutama pemerintah yang memiliki sumber daya
untuk membangun infrastruktur politik, sosial, kultural, dan ekonomi
terkait pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan dan untuk
keselamatan perempuan.

Pertama, infrastruktur politik: para pelaku politik yang ber-
perspektif lingkungan sehingga menghasilkan kebijakan pemerintah
yang menjamin terselenggaranya pengelolaan sampah meliputi
pengurangan dan penanganan yang aman untuk keberlangsungan
lingkungan hidup dan keselamatan perempuan.

Kedua, infrastruktur sosial: masyarakat yang mempunyai kesadaran
kolektif bahwa pengelolaan sampah bukanlah tugas perempuan tetapi
tugas setiap individu serta masyarakat yang mempunyai kesadaran akan
pentingnya pengelolaan sampah yang aman untuk keberlangsungan
lingkungan hidup dan keselamatan perempuan.

Ketiga, infrastruktur ekonomi: pemerintah membuat regulasi
ekonomi berwawasan lingkungan dan memastikan seluruh pelaku
usaha mempunyai perspektif lingkungan sehingga melaksanakan
kegiatan produksi yang menimbulkan sampah sesedikit mungkin,
dapat diguna ulang, didaur ulang, dan mudah diurai oleh proses alam.

Keempat, infrastruktur ilmu pengetahuan: civitas academia
melakukan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan yang
mendukung pengelolaan sampah yang aman untuk keberlangsungan
lingkungan hidup dan keselamatan perempuan. Diwujudkan dalam
merumuskan kembali konsep pendidikan ekologi dan implementasi
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pengelolaan sampah dalam kurikulum pendidikan formal dan non-
formal, dan dari tingkat paling dini hingga perguruan tinggi baik
negeri maupun swasta.

Pemerintah dan badan usaha pengelola sampah juga ber-
tanggung jawab menerapkan teknologi berwawasan lingkungan yang
mendukung pengelolaan sampah yang aman untuk keberlangsungan
lingkungan hidup dan keselamatan perempuan. Sebagaimana yang telah
diamanahkan oleh UU Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah, semua komponen masyarakat harus memberikan dukungan
sosial dan kultural, serta memulai dari diri masing-masing, keluarga,
rumah, dan kediaman masing-masing, untuk ikut serta meminimalisasi
produksi sampah yang dapat merusak kelestarian lingkungan dan
keselamatan perempuan.

4. SIKAP DAN PANDANGAN KEAGAMAAN

Dengan merujuk pada dasar-dasar hukum (adillah) dan analisis
(istidlal) sebagaimana dijelaskan di atas, Musyawarah Keagamaan
Kongres Ulama Perempuan Indonesia (KUPI) ke-2, menjawab
pertanyaan-pertanyaan pada tashawwur, dengan memutuskan sikap
dan pandangan sebagai berikut:

a. Hukum melakukan pembiaran sampah yang merusak kelestarian
lingkungan dan mengancam keselamatan manusia, terutama
perempuan, adalah haram.

b. Hukum membangun infrastruktur politik, sosial, ekonomi, ilmu
pengetahuan, dan teknologi yang mendukung pengelolaan sampah
untuk keberlangsungan lingkungan hidup dan keselamatan
manusia, terutama perempuan adalah wajib bagi yang memiliki
wewenang, yaitu pemimpin dan para pemegang kebijakan dengan
semua fasilitas yang dimiliki.

c. Semua pihak, baik individu, keluarga, masyarakat, pemerintah
maupun korporasi, wajib mengurangi dan mengelola sampah,
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sesuai kemampuan dan kewenangan masing-masing, serta
membangun kesadaran warga tentang bahaya sampah yang
tidak dikelola dan tata cara pengelolaannya, baik dengan cara
sederhana maupun dengan penggunaan teknologi maju yang
berwawasan lingkungan.

5. REKOMENDASI

a. Individu

Baik laki-laki maupun perempuan perlu mengambil tindakan
nyata untuk mencegah kerusakan alam dan keselamatan manusia
akibat polusi sampah dengan cara:

1) Meminimalisasi semua kegiatan yang menghasilkan sampabh.

2) Mengelola sampah sesuai dengan kapasitas masing-masing.

b. Keluarga

Setiap keluarga perlu menciptakan lingkungan yang sehat dengan

cara:
1) Meminimalisasi produksi sampah rumah tangga.
2) Mengelola sampah rumah tangga dengan cara yang minim risiko.

3) Mengedukasi seluruh anggota keluarga dalam pengelolaan sampah.

c. Organisasi kemasyarakatan/keagamaan

Organisasi kemasyarakatan/keagamaan harus mengambil langkah-
langkah sebagai berikut:

1) Meminimalisasi kegiatan yang menghasilkan sampah.

2) Mengedukasi seluruh anggota organisasi dalam pengelolaan
sampabh.

3) Mengimplentasikan regulasi pengelolaan sampah berbasis
komunitas.
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Pemerintah

Pemerintah perlu mengambil langkah-langkah yang penting

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

1)

2)

3)

6.

Mengedukasi masyarakat tentang pengelolaan sampah yang
tepat dan mensosialisasikan dampak polusi sampah pada
keberlangsungan lingkungan hidup dan keselamatan perempuan.

Menyusun regulasi pengelolaan sampah yang berwawasan
lingkungan untuk mencegah dan mengatasi persoalan yang
timbul akibat sampah dengan cara yang seadil-adilnya terutama
untuk perempuan.

Melakukan pengawasan pelaksanaan regulasi pengelolaan sampah
dari pemerintah pusat hingga pemerintah daerah.
Mengkonsolidasikan pengelolaan sampah yang dilakukan individu

dan masyarakat, mulai dari tingkat desa, kecamatan, kota/
kabupaten, pemerintah provinsi, dan pemerintah pusat.

. Korporasi

Korporasi perlu mengambil langkah-langkah sebagai berikut:
Peduli terhadap dampak sampah pada lingkungan, kesehatan

masyarakat, khususnya perempuan.

Berupaya semaksimal mungkin untuk meminimalisasi produksi
sampah yang berbahaya dan membuat sistem pengelolaan sampah
yang komprehensif.

Mendukung semua inisiatif pengelolaan sampah berwawasan
lingkungan dengan alokasi CSR yang dimiliki.
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